BAB IT

HUKUMAN MATI DALAM IST.AM DAN PANCASILA SIJTA Ki II

A. Pengertian dan Dasar Hukuman Mati

1. Pengertian Hukuman Mati

Ditinjau dari segi agama Islam yang menyangkut-
Syaritat Islam sudah menjadi jelas bahwa pidana mati
itu adalah pidana yang ditetapkan oleh sygri'at Islam
yang tertera dalam Al Qur'an yang sama sekali tidak
boleh aiganggu gugat oleh siapapun juga.(T.M.Hasbi Ash

Shiddieqy,1974 : 24)

Menurut tinjauan agama Islam,maka pidana mati
itu adalah merupakan pidana yang sangat resmi perlu di
adakan. Pidana mati yang dilakukan menurut ketentuam -
ketentuan Islam yang "benar“ adalah tidak bertentangan
dengan Falsafah Negara,tidak berlawanan dengan jiwa fa
sar Negara,dan tidak berlawanan pula dengan unsur -un-
sur ke Tuiianan Yang Maha Esa,karena Syari'at Islam
merupakan Syari'at yang berdasarkan ke Tuhanan lang -

Maha Esa. (Ahkiar Salmi,SH. 1985 : 111).

seninjau masalah pidana mati dari Syariat Islam
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yang menurut kepercayaan mat Islam yang konsekuen,ada
lah suatu Syarat yang kekal abadi yang terus menerus -
bersesuaian dengan perkembangan-perkembangan masa dan
kemaslahatan-kemaslahatan Umat manusia disegala tempat
yang Universil,sebagaimana diwahyukan oleh allah pada
Rasul-Nya,Muhammad saw. sebagaimana suatu Rahmat dan
keutamaan daripadaNya. sikap ini adalah wajar bagi o-

rang muslim,

Apabila term "Pidana" ®erarti® Hukuman",Sebagai
mana yang dikatakan Prof. Subekti,SH dan Tjitrosoedibi
o dalam bukunya "Kamus Hukum", maka "Pidana Mati" ber
arti hukuman yang dikenakan terhadap pelaku tindak pi
dana dengan menghabisi nyawanya. (Dra.Noerwahidah HA, -

1994 : 16).

Pidana mati adalah pidana yang paling berat ba
g1 manusia. Karena dengan adanya pidana mati tersebut
men jadikan seseorang harus bgrpisah dengan apa yang ia
senangi dan ia cintai. Disamping itu pidana mati meru
pakan yang paling menakutkan,olel. sebab itu jika manu
sia dijatuhi pidana mati ia pasti takut sekali. Dan bi
la diizinkan dia ingin bebas dan berbuat kebaikan yang

mana dia tidak akan melakukan tindak pidana lagi.

Pidapna Mati didalam Agama Islam dibebankan kepa

da pelaku tindak pidana tertentu. Yang mana telah me
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langgar ketentuan/norma-norma agama. Begitu juga hal -
nya di Indonesia pidana mati dibebankan kepada pelaku

tindak pidana tertentu,yang mana telah melanggar keten

tuan Pemerintah (Negara).

Diperlakukannya pidana mati agar manusia yang -
melakukan tindak pidana tertentu dapat jera dah sadar
disini adalah tidak akan mengulangi lagi perbuatan ya
ng telah dilakukan., sSedang sadar disini adalah sadar -
bahwa perbuatan yang telah mereka lakukan adalah dila-
rang oleh agama atau(Pemerintah). Dan hukuman tersebut

dapat dijadikan pelajaran bagi orang lain,

Jadi dari uraian diatas dapatlah dimengerti bah
wa yang dimaksud dengan pidana mati adalah reaksi dari
tindak pidana tertentu,berupa menghilangkan nyawa mere
ka dari muka bumi ini,atau dengan kata lain bahwa
orang yang telah melakukan tindak pidana tertentu yang
telah ditentukan o}eh agama dan pemerintah (Negara) ha
rus dibunuh. Hal semacam ini~dilakukan agar setimpal
dengan perbuatan yang telah mereka lakukan. Dan juga

untuk tercapainya rasa keadilan.

Di dalam Islam dikenal talio,yang dalam bahasa-
Arab disebut Qishash artinya : membuat terhadap sese -
orang sebanding perbuatannya terhadap orang lain. vadi

disini berlaku "darah balas darah,mata balas mata,gigi
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balas gigi*. (Dr. Andi Hamzah,SH. dan A.Sumangelipu,SH
1984 : 61)

Menurut Minan Zuhri yang dimaksud hukum Qishash
yaitu hukuman balas yang sepadan dengan apa yang dila-
kukan sebagai suatu kesalahan. Seperti orang yang mela
kukan pembunuhan terhadap orang lain,maka ia mendapat-
hukuman diounuh/hukuman mati,orang yang memotong ta -
ngan kanan dipotong tangan kanannya,demikian seterus -

nya. (MinanzZuhri,tt,324-235).

Menurut A.Hanafi pengettian Qishash ialah agar
pembuat jarimah dijatuhi hukuman(dibalas)setimpal deng
an perbuatannya, jadi dibunuh kalau ia membunuh,diania-
ya kalau menganiaya. Hukuman Qishash di jatuhkan atas
pemounuhan sengaja dan penganiayaan sengaja. (A.Hanafi

MA. cet,4, 1990 : 279).

menurut H.M.K Bakri. Qishash : Yaitu pembalasan
yang sama atas pelanggaran-pelanggaran misalnya,a. hu-
kum bunuh atas orang yang membunuh dengan sengaja, b.-
melukai anggota badan, c. memotong tanggan, 4. menghi-
langkan manfaat salah satu anggota badan berdasarkan -

pelanggaran yang diperbuatnya.

Dengan demikian Islam menetapkan hukuman Qish -
hash(hukuman mati) karena pembunuhan sebagai kelanju -

tan Syari'at lama dan membolehkan menumpahkan darah
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(membunuh)si pembunuh. Berkenaan dengan itu,maka turun
lah ayat-ayat Qishash sebagaimana firman Allah swt da
lam Al Qur'an Surat Al Bagarah ayat 178 yang berbunyi-

sebagai berikut :

J&J'\jww]rﬁﬁ.;@bu[uﬂnﬁjt_

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman,diwajibkan -
atas kamu gishash berkenaan dengan oranrng ya

ng dibunuh", (Depag RI AlQur'an terjemah ).
2. Syatat-syarat hukuman mati

Para fugaha telah sepakat bahwa bembunuhan yang
dikenai hukum Qishash disyaratkan bahwa ia harus ber -
akal sehat,Dewasa,Menghendaki kematian(korbannya), me
langsungkan sendiri pembunuhannya tanpa ditemani orang

lain. (Ibnu Rusyd, tt : 528)

Menurut Minan Zuhri Syarat-syarat bagi pelaksa-
naan Qishash itu dibutuhkan adanya empat Syarat
a., Orang yang melaksanakan pembunuhan itu terdiri dari
orang yané sudah dewasa.
b. Orang yang membunuh itu terdiri dari orang yang men
punyai akal sehat.
c. Orang yang membunuh itu bukan orang Tua (bapak)dari

yang dibunuh.
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d. Orang yang dibunuh itu nilai derajatnya tidak kura-

ng dengan orang yang membunuh.(Minan Zuhri, tt, hal

325).

Syarat-syarat wajibnya Qishash

1.

Syarat-syarat bagi pembunuh.

a,

Sudah akil baligh(dewasa).(Ahmad fathi bahansi) -
yang akalnya tidak dikenai oleh keadaan mabuk -
atau yang lain,demikian tambahan (Asy sSyafi'i Um-
juz, 1V hal:4)

Ada kesengajaan membunuh (Ahmad Fathi Bahansi, tt,
hal : 130)

Asy Syafi'i berpendapqﬁ

Kesengajaan tersebut dapat ditunjukkan, jika sese-
orang menyerang orang lain dengan senjata yang da
pat mengucurkan darah dan menyobek daging,dan da-
pat dimengerti oleh setiap orang kalau senjata -
tersebut dapat membunuh atau melukai,yang terdiri
besi-besi tertentu,seperti parang, pisau,lembing -
dan benda-benda lalin yang dapat mencelakakan.Jika
dipukulkan atau dilemparkan kekulit dan daging, -
bukan karena beratnya lalu membuat luka. (Asy sya
fi'i, juz,IV: hal:4

Pembunuh mempunyai pilihan,bukan karena dipaksa -

(oleh orang lain atau oleh korban),Demikian menu-

rut Abu Hanifah,Zufar dan Abu Yusuf. Sedang Asy -
swafi'i hal tersebut tidak menjadi syarat.( Ahmad
Fathi Bahansi, tt, hal : 130)

Pembunuh sederajad dengan korban,disebut sedera =«

jat, jika keduanya sama dalam memerdekakan, dan
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Islamnya. (Abdul wadir Audah, tt, hal : 119)
2. Syarat-syarat bagi korban.

a. Korban bukan bagian dari pembunuh, Seperti jika
seorang ayah membunuh anaknya maka tidak diqish -
nash(Ahmad Pathi Bahansi, tt, hal : 130)

Juga kakek yang membunuh cucunya,demikian menu
rut Abu Hanifah, Asy Syafi'i dan Ast ®sauri (Ibnu
Rusyd, 1970,hal : 93).

b. Korban bukan menjadi milik pembunuh. Maka seorang
Tuan yang membunubh budaknya tidak diqishash(ihmad
Fathi Bahansi, tt, halk: 131)

¢c. Korban tidak terpelihara darahnya secara mutlak,
Maka tidak diqishash seorang muslim atau seorang
dzimezi yang membunuh seorang kafir Harbi atau

orang Murtad (Ahmad Fathi Bahansi, tt, hal : 132)
3, Dasar~dasar hukuman mati.

Didalam hukum Islam tindak pidana yang dapat di
jatuhi pidana mati diantaranya adalah : Pembunuhan ya
ng dilakukan dengan sengaja, Zina muhshon, riddah dan
nirobah, Aadapun dasar hukum dari perbuatan pidana ter
setut adalah

a. Tentang pembunuhan yang dilakukan dengan senga

ja. Allah Swt berfirman dalam Al Qur'an surat -
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Al Bagarah ayat 178 yang berbunyi sebagali beri

kut : ’

ZE s DTl

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, diwajib

kan atas kamu gishash berkenaan dengan
orang yang dibunuh".(Depag RI,terjemah)
Pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja ini
ada dua hukuman yang diancamkan:

-.Hukuman duniawi sebagai pelaksana hak adami se
bagaimana firman Allah dalam Al Qur'an surat -
Al Bagarah ayat 178 sebagaimana yang tertulis-
diatas.

- .Hukuman ukhrowi yang mana sebagai pelaksana -
nak Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Al -
Qur'an surat An Nisa' ayat 93.

loz bt bbby oo s

/7

Artinya:"Barang siapa yang membunuh seorang muk
min dengan dengaja,maka balasannya ada
lah neraka jahanam,kekal ia didalamnya,-
dan Allah murka kepadanya dan mengutuki-
nya menyediakan azab yang besar baginya®h
(Depag RI, Al Qur'an dan terjemah)

Hukuman gishash merupakan peristilahan buat
pidana mati dalam Al Qur'an yang mengandung pengertian
:"Akibat yang sama yang dikenakan kepada orang yang -

menghilangkan jiwa atau menghilangkan badan orang lain
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seperfi apa-apa yang telah dibuatnya",(Haliman. 1971 :
275).

Dengan-dilaksanakénnya pidana mati terhadap pem
bunuh atau terhadap terpidana akan menghapus dendam -
kusumat sehingga kehidupan masyarakat kembali aman dan
tgntram. Inilah maksud yang tersirat dalam kandungan -
firman Allah dalam Al Qur'an surat Al Bagarah ayat 179

\
g lsi "'O«'-J\.,Ju\ij‘rr & 5 p L) 3Pk
Artinya:"Dalam Qishash itu ada (jaminan kelangsungan)-
hidup bagimu,hai orang-orang yang berakal supa
ya kamu bertagwa".{Depag AlQur'an terjemah)
Sebab dengan pembunuhan beratti mencegah timbulnya ge
jolak emosional agresif dari keluarga terbunuh. den ju

ga tidak jarang dari masyarakat umum,

Jadi yang menjadi prinsip dalam pelaksanaan qis
hash bukanlah membunuh dan melenyapkannya sipembunuh, -
tetapi yang paling pokok adalah prinsip kehidupen, un
tuk melindungi jiwa-jiwa yang lain dan pelaksaraan gis
hash hanyalah merupakan salah satu cara dan sarana un-
tuk menjamin dan menjaga kelestarian hidup. ( Rosyid -~

Ridlo, II, 132).

b. Zina Muhshan.
Dasar hukum pelaku jarimah zina ini adalah sab-

da Rasulullah saw sebagai berikut :
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Artinya:Dari Ubaidah bin shomat berkata: Bersab
dalah Rasulullah saw ambillah dariku

... ambilah dariku,sesungguhnya Allah

telah memberikan jalan untuk mereka un-

tuk jejaka dan perawan yang berzina de

ngan seratus kali dera dan diasingkan -
setahun,dan untuk janda dan duda yang

berzina dihukum dengan hukuman seratus-

kali dera dan dirajam ( Shoheh Muslim
1I : 48 ).

Zina dalam hukum Islam merupakan suatu jarimah-
terhadap hak Allah (had) karena zina merupakan hak ter
hadap masyarakat yang dapat berakibat hancurnya harkat
dan moral seseorang. Disamping rusaknya kehidupan rumah
tangga merupakan soko guru masyarakat dan merupakan tu

juan utama dari pada perkawinan.

Terhadap pelaku jarimah zina ini dapat dijatuhi
sanksi hukuman, apabila mereka melakukan perbuatan zi
na yaitu melakukan hubungan persetubuhan dengan perem-
puan yang tidak halal disetubuhi oleh laki-laki terse-
but tanpa adanya h.bungan pernikahan antara keduanya -

sekalipun tanpa keluarnya seperma.

Adapun ketentuan hukuman bagi pelaku jarimah zi

na ini ditetapkan Allah dalam Al Qur'an secara Berta -
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hap :
- Tahap pertama : Bagaimana wang dijelaskan Allah
dalam Al Qur'an surat An Nisa',ayat 16 : bahwa

hukuman zina 1tu ialah teguran resmi yang berna-

da cercaan., fi{?an Allah :: , i

) , vl . (L ro

Artinya:"Dan terhadap dua orang diantara kamu ya
ng melakukan perbuatan ke ji(zina) maka

sakitilah mereka. Kemudian jika mereka -
bertobat dan memperbaiki dirinya,maka -

berpalinglah kalian dari keduanya®. (De-
pag RI, Al Qur'an dan terjemah).

- Tahap kedua : Sebagaimana yang dijelaskan dalam
Al Qur'an Surat An Nisa' ayat 15 bahwa larangan
untuk melakukan perbuatan zina ditingkatkan pada
bentuk hukuman kurungan rumah (tahanan rumah)

sebagaimana yang ditegaskan dalam firman Allah -

Swt. : , o )l

e Hogianle Ml s il 0L il

WQ_J‘}»JJ\JLPJQ_A%‘A[J f))k@.«» b ‘rgwl
' W&?-Jﬁl”g}*.—%ﬂ g G4 5

Artinya:"Dan terhadap wanita yang mengerjakan -
perbuatan keji (Zina) hendaklah ada en
pat orang saksi diantara kamu yang mcnya
ksikannya. Kemudian apabila mereka telah
memberi persaksian,maka kurunglah mereka
(wanita)dirumah sampai mereka menemui -
ajalnya atau sampai Allsh memberi jalah-
yang lain kepadanya".{Depag RI, Al Qur'an)

- Tahap ketiga : Sebagaimana yang dijelaskan Allah
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dalam Al Qur'an surat An Nur ayat 2, Bahwa Allah

menetapkan hukuman zina dalam bentuk seratus ka

1i pukulaw Allah berfirman sebagali berikut v

Sraile bty JA»L,‘JJJJWV |

‘L,Ultqurggjufqﬁfuj ;_J%(/L-p({

Artinya:%"Perempuan yang berzina dan laki- laki ya
ng berzina,maka deralah tiap-tiap orang
dari keduanya seratus kali dera,dan Jjang
anlah belas kasihan kepada keduanya men-
cegah kepadamu untuk(menjalankan) agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah,dan
hari akhir dan henddklah(pelaksaqaans hu
Kuman mereka disaksikan oleh sekumpulan-

dari orang-orang yang beriman. ( Depag RI
Al Qur'an dan terJemah)

Bagl pelaku jarimah zina diklasifikasikan ke-
dalam dua bagian yaitu : Zina Muhshon dan ghoiru muh
shan. Sedangkan bagi pelakg zina ghoiru muhshan dihu-
kum dengan hukuman rajam. Sebagaimana sabda Rasulu -

llah Saw yang telah penulis tulis diatas.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa zina meru
pakan perbuatan keji yang dapat menimbulkan kerusakan
seperti yang diakibatkan oleh jarimah pembunuhan.Oleh
karena pelanggaran zina ini dalam hukum Islam dijatu-
hi sanksi hukuman berat,yang tujuan pelaksanaan ini
adalah untuk mempertahankan kehormatan,melindungi keu
tuhan keluarga yang merupakan unsur utama dalam mas-

yarakat.
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c. Riddah.

Dasar hukum riddah sebagaimana sabda Rasulu -
llah saw.

991%@,9(}4{0’- fuﬁqﬂu.}':“'/“-,j-‘-j(ybulu“

Canls
Artinya:"Dari Ibnu Abas ra. berkata : BE%Q%§C>
dalah Rasulullah saw barang siapa ya-

ng menukar agamanya maka bunuhlah ia.
(Ibnu Majah.II: 848).

Dan juga Allah berfirman dalam Al Qur'an su

rat Al Baq4rah ayat 217 K : L.
\U&JJ\;}') LS/ 529 it Ao pesd X Uty

4 ¢ ’ ’ ! ’ ‘
W\wf&a\%«f’f Shh oLl s Al
Artinya:"Barang siapa yang murtad diantara ka
mu dari agamanya lalu dia mati delam
kekafiran,maka mereka itulah seorang-
yang sia-sjia amalannya di dunia dan -
akherat,dam mereka itulah penghuni

neraka,mereka kekal didalamnya,. (Depag
RI, Al Qur'an dan terjemah)

Riddah menurut istilah keluarnya seseorang Islam sete
lah ia masuk didalamnya.( Muhammad Abu Zahrah,tt,172).
Masalah riddah ini tidak disebutkan sama sekali dida-
lam Al Qur'an tentang hukuman dunia. Hanya disebutkan
bahwa riddah itu hukumannya sangat berat kelak nanti-

di akherat.
d. Hirabah.

Adapun dasar hukum dari pada hirabah adalah
firman Allah dalam Al Qur'an surat Al Maidah-
ayat 33,
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C)Wjﬂ?—eyj Uluj__.’/uuﬂ&f)[.;l
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Artinya:"Sesungguhnya pembalasan terhadap ora
ng-orang yang memerangi Allah dan Ra-
sulnya dan membuat kerusakan dimuka
bumi hanyalah mereka dibunuh atau di
salib. ((Depag Al Qur'an dan terjemah)

Hirabah menurut Ibnu Rusdi ialah mengangkat senjata

dan memotong (mengganggu) lalu lintas diluar kota. -
(Ibnu Rusdi, 1I : 455). Yang dimaksud dengan memera -

ngi Allah dam Rasulnya dan membuat kerusakan dimuka

bumi menurut Prof. Mahmud Yunus dalam tafsirnya :
Orang yang menentang perintah dan larangan Allah dan
Rasulnya serta pemerintahan yang syah dan benar dan
juga membuat kekacauan di masyavakat,merusak tanaman,
merusak kehormatan perempuan dengan mempergunakan sen
jata maka mereka dapat dihukum mati.( Mahmud Yunus,-

1957 : 110).

Jadi bagi pengacau keamanan masyarakat mereka
dapat dikenai hukuman yéng berat yakni dapat dipidana
mati. Adapun dasar hukumannya adalah firman Allah

surat Al Maidah ayat 33 tersebut di atas.

4. Pelaksanaan hukuman mati menurut Islam,

Setelah Rasulullah bangkit menyampaikan risalah
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beliaupun bertindak sebagai hakim. Maka dengan demiki
an hakim pertama dalam agama Islam adalah Rasulu
llah sendiri. Rasulullah bertindak sebagéi hakim, seba
gai mubaligh dalam menyampaikan Syariat Islam.Di da
lam masalah pelaksanaan mati ini ada beberapa penda -
pat dikalangan para Ulama' diantaranya : adalah menu
rut Abdul Audah mengatakan :"Pelaksanaan Qishash itu
dilakukan dengan alat yang paling mudah yang memper -
cepat kematian terpidana",(Abdul Qadir Audah, II

154). Sedangkan pelaksanaan hukuman mati yang dilaku-

kan dengan dirajam ada beberapa pendapat

Menurut Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat
bahwa tidak perlu dibuatkan lobang atau dilakukan pe-
nanaman bagi orang yang dijatuhi hukuman, Sedangkan -
menurut Abu Syauri berpendapat bahwa perlu diadakan -
penanaman atau dibuatkan lobang bagi orang yang dira-
"jam. Imam Syafi'i berpendapat menengah,yaitu bahwa
jika orang yang dikenai hukuman rajam itu wanita maka
haruslah ditanam setengah badannya,tetapi jika yang
dikenai rajam itu pria maka tidak perlu diadakan pena

naman. (Syayid Sabiq, IX : 125).

Menurut Ulama¥ fiqh : Bahwa penanaman terpidas
na setengah badan tidaklah merupakan keharusan,melain

kan disunatkan saja. Untuk pria disunatkan menanam
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hingga setengah badannya dan untuk wanita disunatkan-

hingga terbenamnya buah dadanya.

Dari pendapat para madzhab tersebut penulis
berkesimpulan pelaksanaan pidana mati(rajam) yang
dilakukan dengan dibuatkan lobang terlebih dahulu -
atau dilakukan penanaman adalah yang terbaik. Dengan
alasan sebagai berikut :

Dari segi keamanan lebih baik sebab sasaran -
lemparan akan lebih mengena dibandingkan dengan yang
tidak di tanam. Terpidana tidak dapat banyak mengelak
dari lemparan-lemparan batu yang ada dan lemparan ter
sebut tidak akan mengenai orang lain, Dari segi medis
terpidana cepat mati karena terpidana kurang dapat
bergerak dengan bebas dan darah yang keluar tidak ber
hamburan atau tercecer kemana-mana. Dari segi pendidi
kan dan psikhis sosial bahwa orang lain yang melihat
pelaksanaan hukuman mati tersebut dapat menjadi takut
<arena sangat beratnya hukuman tersebut,sehingga dia
menjadi tobat. Dan bagi terpidana dia merasa malu dan
menyadari bahwa dia telah melakukan atau berbuat kesa
lahan. Sedangkan kesannya terhadap ajaran agama Islam
adalah jika terpidana kelihatan bila mana terpidana
sedang meronta-ronta kesakitan pakaian yang dikenakan

sedang lepas,akan memalukan.
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Dan pelaksanaan hukuman mati ini adalah dilaku
kan di depan umum atau orang banyak. Sebagaimana sab

_da Rasulullah yang berbunyi sebagai.berikut :
N Gl Sl i oy s Gt s s
wwi#wad/%tdtu e up gy Y
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Artinya:"Dari Abdul.sh bin Buraidah dari ayahnya men
ceritakan sesungguhnya Maiz bin Malik Al Azla
mi datang kepada Rasulullah seraya berkata :-
ffai Rasulullah sesungguhnya aku telah mengani
aya diriku sendiri,aku telah berbuat zina dan
Sesungguhnya aku ingin membersihkan dosa atasz
diriku maka Rasulullah menolaknya,maka keeso-
kan harinya ia datang lagi pada Rasulullah me
reka mengatakan : Hai Rasulullah sesungguhnya
aku telah berbuat zina,kemudian Rasul menoclak
lagi,kemudian Rasulullah bertanya kepada para
sahabat tentang keadaan Maiz,mereka mengata -
kan Maiz berakal sehat dan pada waktu datang-
yang ketiga kalinya Rasulullah menyuruh menyse
lidiki keadaan Maiz,dan mereka memberitahu -
Maiz tidak apa-apa,dan pada waktu datang yang
keempat kalinya Rasulullah menyuruh menbuat

lobang dun memerintahkan untuk merajamunyar,

( Shoneh wuslim, II : 152 ).

"

Dari keterangan hadits tersebut di atas dapat-

lah diketahui bahwa pelaksanaan pidana mati pada za-
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=an Rasulullah auvalah dengan cara dibuatkan lobang ter-
lebih dahulu,lalu para sahabat disuruh merajamnya sampai

mati.

Dari hadits tersebut di atas dapatlah dimengerti-
bahwa hukuman mati dilakukan dengan cara membuatkan lo-
bang dan pelaksanaannya dilakukan oleh orang banyak.Yang
mana dengan bukti bahwa Rasulullah memerintahkan manusia
untuk merajam orang yang telah berbuat zina tersebut. ka
ta manusia (LyL_J[) mengandung arti umum,yaitu orang ba-
nyak. Maka dengan adanya kata manusia (L,thf) dapat di-
tarix suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan itu dilakukan -
oleh orang banyak,dan kalau dilakukan oleh orang banyak
maka dapat disimpulkan bazhwa pelaksanaan itu dilakukan -

didepan umum.

Dengan demikian bahwa pelaksanaan hukuman mati se
baiknya segera dilaksanakan,karena itu merupakan perin-
tah Agama, Kecuali apabila ada hal-hal tertentu yang me-
nyebabkan pelaksanaan hukuman mati tersebut harus ditun-
- da. Misalnya terpidana hamil atau gila. Dan disamping -
itu cuaca sangat panas dan dingin.Sebab bila mana huku -
man tersebut dilaksanaxan dalam keadaan cuaca sangat pa-
nas dan dingin tentunya ierpidana lebih banyak merasakan
pengaruh cuaca tersebut.Begitn Jjuga halnya terpidana ya-

ng sakit.
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Terhadap wanita yang sedang hamil (karena zina),-
maka pelaksanaan nukuman mati harus ditunda sampai dia

melahirkan bayi yang dikandungnya.

Jadi dari uraian diatas dapatlah diketahui: bahwa
orarg yang akan dijatuhi hukuman mati harus sehat badan-
dan jiwanya,disamping itu terpidana tidak hamil.Bilamana
terpidana hamil dan gila maka hukuman pidana mati tidak
dapat dilaksanakan saat itu yang mana menunggu sembuhnya
terpidana dan Jjuga saupai melahirkannya terpidana.Dan ju
ga ada sebagian pendapat yang mengharuskan cuaca dalam
keadaan baik serta terpidana tidak dalam keadaan sakit.
Dan ada yang memperbolehkan pelaksanaan pidana mati da-

lam cuaca panas atau dingin atau dalam keadaan sakit.

Dan di dalam Al fur'an juga dijelaskan bahwa bila
mana kita hendak menghukum atau melaksanakan hukuman
atas seseorang hendaklah disaksikan oleh sekumpulan dari
orang-orang yang berimnan. Sebagaimana firman Allah dalam
surat An Nur ayat 2 yang verbunyi sebagai berikut :
Artinya :"Dan hendaklah(pelaksanaan)inukuman mareka saksi

kan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beri

man. {Depag RI,Al Qur'an dan terjemah).

Jadi dari uraian uiatas kini jelaslah sudak pelak
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sanaan pidana mati dalam Islam ada yang dirajam dan ada
yang di Qishash. Dan ada yang berpendapat harus dibuat -
kan lobang terlevih dahulu,dan ada yang berpendapat ti-
dak perlu dibuatkan lobang,tubuhnya di ikat. Di samping-
itu terpidana diberi kesempatan untuk bertemu dengan ke-

luarganya.

B. Hukuman mati menurut Pancasila Sila ke II

1. Pengertian hukuman mati menurut Pancasila sila ke II

Papcasila adalah sumber hukum dan tujuan hukum d4di
Indonesia. Sebagai suamber hukum,maka Pancasila harus
menjadi rujukan semua hukum dan peraturan yang akan di
berlakukan harus sesuai dengan Pancasila. Dari sila yang
pertama dari Pancasila kita berkesimpulan,bahwa bangsa -

Indonesia adalah bangsa yang religius,bangsa yang agamis.

Dalam menguraikan masalah pidana mati dan Panca
sila,tak mungkin kita meninggalkan salah satu silanya.
Karena kelima sila yang tercantum di dalamnya bukanlah
hal-hal yang timbul baru pada pembentukan negara Indone
sia,akan tetapi sebelumnya dan selama-lamanya telah dimi
liki vangsa Indonesia.( Dr.Andi Hamzah,SH, dan a.Sumang-

elipu,SH. 1984 : 69).

Pidana mati merupakan hukuman yang paling berat
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dari sekian banyak hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku
ke jahatan,sebab hukuman ini menyangkut jiwa manusia, Apa
bila hukuman tersebut dilaksanakan,berarti berahirlah -

riwayat terhukum. (Dra.Noerwahidah HA. 1994 ; 16)

Maka dilihat dari segi kemanusiaan kalau mau ber-
fikir secara mendalam yang didasarkan pada rasa Ketuha-
nan Yang Maha ksa dan dari segi keadilan dar keberadabtan,
Jelas bahwa hukuman mati yang dikenakan atas pembunuhan-
yang direncanakan tidak bertentangan dengan rasa kemanu-

siaan yang adil dan beradab,

Dari uraian tersebut dapatlah diperoleh suatu pe=-
ngertian bahwa hukum pidana Islam dan perikemanusiaan -
terdapat kesamaan pandang,yaitu sebagai aspek pembelaan.
Hanya saja perbedaannya pidana lslam berdasar pada wahyu
Ilahi dan sunnah Rasul sedang perikemanusiaan berdasar-

kan Pancasila dasar negar-a lndonesia.

2. Pendapat yang Pro ternadap hukuman mati

Sebelum berbicara yang pro pidana mati maka perlu
diuraikan secara singkat tercantumnya pidana mati dalam-
kitab uncang-undang hukwn pidana yang berlaku di Indone-
sia sejak-1 januari 1918.

Pasal 10 KUHP pertama tama menyebutkan pidana

secagai pidana pokok,yang dalam tahun 1870 dihapuskan di
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Politik hukum dinegeri Beianda pada tahun
1570 itu,tidak diikuti didaerah koloni (Indonesia),
Karena menurut tanggapan kebanyakan ahli-ahli pidana,
maka keadaan khusus di Indonesia menuntut supaya pen-
Jahat-penjahat yang terbesar dapat dilawan dengan pida
na mati. (Dr.Andi Hamzah,SH. dan A.Sumangelipu, 1984
2%).

Oleh karena itu,pidana mati masih dipertahankan
dalam kitab Undang-undang hukum pidana yang berlaku
sejak 1 januari 1918 dengan persetujuan semua penase -

hat.

Adapun dalam mengemukakan alasan alasan mereka
yang pro hukuman mati,penulis akan menyebutkan argumen
tasi yang populer terlebih dahulu dan kemudian akan -
mangemukakan puiz pandangan beberapa kalangan,baik per
orangan maupun lembaga,terutama pendapat yang timbul -
setelah masalah hukuman mati hangat dibicarakan di ta-
nah air kita,yaitu awal tahun 1980,setelah dieksekusi-
nya hukuman mati terhadap Henky Tupanwael dan Kusni -
Kasdut yang melahirkan kelompok hapuskan hukuman mati

( H*7T ) dan pembela hukuman mati ( PAHAMA ).

Alasan yang populer untuk membemarkan hukuman-
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2). Hukuman mati tidak bertentangan dengan hak
asasi manusia ........ di Negara-negara Eropa
Barat dan beberapa Negara bagian Amerika yang
nota bene merupakan Negara-negara yang diangg
ap sebagai pendekar-pendekar hak asasi manu -
sia masih mempertahankan Declaration of Human
Rin hts dari PBB ( 10 Desember 1948 ), tidak
satu pasalpun yang menentang adanya hukuman -

mati.

Menteri Kehakiman (rada saat itu Moedjomo,SH.) ke-
pada kelompok "HATI" Menteri mengingatkan pula bah
wa untuk menyelesaikan perkara harus dilihat perka=
sus. Untuk tindak pidana biasa tidak tepat dijatuhi
hukuman mati.Tetapi untus ke jahatan kepala Negara
harus dinukum paling ber:v:. Menurut menteri, kejaha
tan terhadap Negara akan dapat merubah Falsafah Ne
gara Pancasila.

M.Natsir ;

Hukuman mati secara a priori di hapuskan dari Dbuku
undang-unuang saya tidak setuju. Untuk keselamatan-
masyarakat,hukuman mati itu perlu. Hukuman mati itu
ada kehiuoupan. Artinya,hukuman i%u untuk menjaga -
agar masyarakat selamat . Jadi hukuman mati itu jus
tru oerperikemanusiaan,lebih dari kepentingan priba

di dan perorangan.(Ahkiar Salmi, 1985 : 94-95).
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Menurut Dr.Andi Hamzah,5H. dan A.Sumangelipu,SH.
mengatakan. Sewaktu Kongres International mengenai pen
cegahan kejahatan dan perlakuan terhadap para pelang -
gar nukum yang berlangsung di Caracas Venezuela dari
ténggal 25 Agustus sampai dengan 5 September 1980, ter-
jadi perdebatan yang hangat antara yang Pro dan Kontra
pidana mati

Adapun yang Pro pidana mati mengemukakan alasan

alasan seoagai berikut :

- 8alah satu Delegasi mengatakan bahwa pidana mati-
di Negeri mereka sudah berurat berakar sehingga -
sulit dihapuskan,terhadap seseorang yang telah me
nghilangkan jiwa orang lain di lindungi jiwanya.

- Delegasi lain mengemukakan bahwa pidana mati bu
kan hanya melindungi pelangaran hukum tetapi Jjuga

korban.

Beberapa Negara maju seperti Austraiia,Equador,
Federasi Jerman dan Swedia membuat Reselusi yang akan-
diajukan kepada Kongres supaya pidana mati dihapuskany
tetapi karena ditolak oleh suara terbanyak anggota Yya
ng hadir,maka resolusi tersebut dicabut. Demikianlah -
pendapat yang Pro terhadap hukuman mati. (Dr. Andi Ham

zah,SH. dan A.Sumangelipu,SH. 1984 : 35).

2, Pendapat yang Kontra terhadap hukuman mati
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Sebagaimana halnya dengan mengemukakan alasan
mereka yang Pro hukuman mati maka dalam mengutarakan -
pendapat mereka yang kontra ini juga ditempuh cara ya

ng sama.

¥ Alasan yang umum untuk menolak hukuman mati, an

tara lain adalzah

4. Hukuman mati tidaklah selalu lebih efektif sebagai-
cara untuk menakuti si penjahat.

b. Pembebasan dari hukuman mati, tidak akan menimbul -
kan selalu pengeroyokan.

c. Melanggar nilai-nilai hidup manusia dan cenderung -
untuk membenarkan pembunuhan.

d. Kesalahan dalam Peradilan tidak dapat diperbaiki -~
kembali.

e. Hanya Tuhan yang berhak mencabut nyawa manusia.

Adapun kalangan yang kontra hukuman mati di in-

donesia antara lain adalah :

1. Lembaga Bantuan Hukum ;
- mati nidupnya seseorang hanya di tentukan oleh
Tuhan.
- menurut filsafat hukum,hukuman itu bukan berarti-
pembalasan dendam, tetapi harus diartikan sebagai
pendidikan.

2. Kelompok Hapuskan Hukuman Mati ( HATI )
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an dengan jiwa pPancasila yang mengutamakan kepenti
ngan yanyg lebih besar yaitu kepentingan masyarakat

umum, bangsa dan negara atas kepentingan pribadi.

B. Saran - saran

1. Hasil pembahasan eksistensi hukuman mati baik dalam
KUHP, hukum Islam maupun dalam pancasila sila ke 11
ini dapat menambah pengetahuan bagi para pembaca
mengenai kKerangka pemikiran tentang hukum yang ber-

sumber pada KUilP maupun Al Jur'an dan As sunnah.

N

Dalam rangka tereiptanya KUHP Nasional Knususnya
tentang hukuman mati seyogyanya pihak pembentuk per

undang-undangan memperhatikan pula Syari'at lslan.
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dengan alasan-alasan yang telah dikemukakan pada mere-

ka
na

d.

[}

yang Pro dengan dipertahankannya hukuman matd, kare

Pada umumnya para sarjana hukum Belanda yang mencn-
tang pidana mati (selanjutnya disingkat : Para Abo-
lisionis) tidak dapat mengerti mengapa berdasarkan
asas Konkordansi pidana mati masih tetap dipertahan
di Hindia Belanda.
Para Abolisionis berpendapat bahwa pidana mati buk-
anlah pidana karena pidana mati tidak memenuhi Kre
teria yang disyaratkan bagi pidana.
Nyawa seorang manusia,sekalipun ia seorang penjahat
besar, tidak boleh dicabut begitu saja dengan rkseku
si pidana mati, juga menurut norma-norma yang berla-
ku dalam masyarakat pribumi yang dikualifikasi seva
pai MINBWSCHAAFDE OF MININTELIECTUEEL ONTWIKEL DE
VOLKEN ( artinya : penduduk yaug kurang berbudaya -
dan kurang pendidikan ).
xralau pidana mati dianggap sebagai suatu alat untuk
menakutkan calon-calon penjahat maka sulitlah untuk
menerima pemikiran tentang dasar adanya lembagda Gra
si yang kontroversial itu :( Djoko Prakoso,SH. 1987
26 ).

Demi*klanlah alasan yang kontra dengan hukuman -

mati.
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C. Perbuatan pidana yang diancam hukuman mati

Syari‘'at Islam melarang kepada manusia atau semua
orang untuk melakukan perbuatan pidana,ha{ ini untuk men
Jaga kemaslahatan dan kelangsungan hidup manusia yang
aman tenfran dan damai., Dan didalam perbuatan pidana ter
dapat suatu ancaman hukuman baik yang bersifat ukhrawi -
maupun yang bersifat duniawi. Maka pidana mati itu ada =
lah merupakan pidana yang secara resmi perlu diadakan.
Pidana mati yang dilakukan menurut ketentuan-ketentuan -
Islam yang"benar" acvalan tidak bertentangan dengan
falsafah Negara,tidak berlawanan dengan jiwa dasar pNega
ra,dantidak berlawanan pula dengan uwnsur-unsur ke Tuha -

nan yang Maha Esa.

Di dalam hukum Islam tindak pidana yang diancam -
dengan pidana mati yang ketentuan nhu:kumnya sudah ditetap
Al

han oleh Allah maupun A3sunnah adalah sebagai berikut

1..Pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja.
Keterangan tentang pembunuhan yang dilakukan deng
an sengaja ini terdapat dalam Al Qur'amn surat Al-
Bagarah éyat 1768, Qs, An Nisa' : 93.

2. Zina Muhson.
Keterangan tentang hukuman pelaku perbuatan zina
muhson ini terdapat pada hadiis Rasulullah dengan

gsanad Ubaidah bin Somad dan rawi Imam Muslim.
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%. Riddah.
Keterangan tentang hukuman Riddah ini terdapat pa
da hadits Rasulullah dengan sanad Ibnu Ab%as dan -
Rawi Ihtnu Majjab.

4. nirabah.

Keterangan tentang hukuman pelaku tindak perbuatan
Hirabah ini terdapat pada Al Qur'an surat Al - Mai

dah ayat 33.

D. Macam-macam hukuman bagi tindak pidana pembunuhan

Hukuman bagi tindak pidana pembunuhan dalam Islam
menurut jumhur Ulama' dibagi menjadi 3 bagian : pembunu
han sengaja (dpbﬁjléb),Pembumuhan semi sengajab&fQ+iLy§)
Pembunuhan karena kesalahan ( g&jrbp}). Dengan demikian-

jeris hukumannyapun ada 3 macam pula,

1. Hukuman bagi pembunuhan sengaja (JxﬁJi}Liy)

Menurut hukum pidana Islam,nukuman bagi pembunv -
nan sengaja cukup berat. Hukuman pokok : a, Qishash b. -~
Diyat c. Ta'zir 4. Kafarat. menurut suatu pendapat. Se
danyg uukuman tambahannya : a. Di haramkan mewarisi harta

kKorovan b. Di haramkan menerima wasiat.

BEukuman Pokok

a. Qishash.
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Syarat-syarat wajibnya qishash :

a. 1.

a.

Syarat-syarat bagi pembunuh

Sudah akil baligh (dewasa).(Ahmad Fathi Bahan
si) yang akalnya tidak dikuasai oleh keadaan
mabuk atau yang lain,demikian tambahan (Asy -
8yafi'i) Um, juz IV hal 4.

Ada kesengajaan membunuh (Ahmat Fathi Bahansi
tt, 130)

Pembunuhan mempunyai pilihan,bukan karena di-
paksa (oleh orang lain atau oleh korban),demi
kian menurut Abu Hanifah,Zufar dan Abu Yusuf,
Sedang Asy Syafi'i hal tersebut tidak menjadi
syarat. ( Ahmad Fathi Bahamsi tt, 130 ).
Pembunuh sederajat dengan korbamn,disebut sede
rajat, jika keduanya sama dalam kemerdekaan, -

dan Islamnya. (Abdul Qadir Audah,tt, 119).

a. 2. Syarat-syarat bagi korban

a.

Korban bukan bagian dari pembunuh. Seperti ji
ka seorang ayah membunuh anaknya maka tidak -
digishash( abmad Fathi Bahansi,tt;130)

Korban bukan menjadi milik pembunuh. Maka se
orang tuan yang membunuh budaknya pidak diqis
hash. (A.Fathi Bahansi,tt,131.

Korbantidak terpelihara darahnya secara mut -

lak. Maka tidak diqishash seorang muslim atau
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seorang Dzimmi yang membunuh seorang kafir -
Harbi atau oran; murtad.(:.Fathi Bahansi tt,-
172).

a. 3. SYarat perbuatannya
Bahwa pembunuhan itu merupakan perbuatan yang
langsung bukan karena sebab perbuatan yang -
lain.

2. 4., Pelaksanaan hukuman gqishash

Para Ulama' telah bersepakat,bahwa hanya pemerin-
tahlah yang berwenang untuk melaksanakan hukuman gishash
dan hukuman~hukuman lainnya.(Abu Rahman Al Jaziri,tt; -
249). Sedang eksekusinya hanya dilakensikan dengan mengg
unakan pedang,demikian menurut Abu Hanifah satu riwayat-
dari Abmad. ( Abu Qadir Audah,tt;150 ). Yang beralasan-
pada hadits Nabi saw.yang diri yatkfn oleh Ibnu Majjah:
"j;tau)'J gbuvwd{\__)&u }&}Jdojj "{Ju’
<47\ﬂ(jf,‘ﬂ.uuic f) \‘I,:"'Mjé{)« tu.wf‘u A 43 :J) \,.,Jf

"Sesungguhnya Allab Swi.mencatat kebalkdn atas cega
la gesuatu,maka jika engkau membunulh,hendaklah engkau -
dailki cara pembunuhanmu,dan jika ksau menyembelih,hendak

lih Kamu perbaiki cara penyembelihaninu,yaitu agar kamuv -
men=lamkan parang untuk menyenangkan pecnyembelihan itu.

Maka dari umum hadits tersebutl dapat diambil pe.
ngertian,bahwa jika ada orang punya hak membunuh terha. =
dap orang lain,maka nendaklah i1a melaksanakan cara pembu
nuhan itu dengan baik,agar mudah matinya, (Al Jashashac,-

Ahkamul Qur'an Juz 1, hal 162).
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b. Pembayaran Diyat
Pembayaran diyat bagi pembunuhan sengaja adalah -
sebagai hukuman pengganti, jika hukuman qishash digugur -
kan.Dan sebab-sebab gugurnya hukuman gishash jalah

1. Pembunuhan itu dilakukan oleh orang yang bukan
mukallaf,ya'ni orang gila atau anak-anak.(Ibnu -
Rus; i, tt, hal ; 112).

2. pada pembunuhan itu ternyata kedudukan/derajat -~
korban kurang dari derajat pembunuh,seperti orang
kafir dengan oreng muslim.

3. Jika pembunuh dimaafkan oleh wali korban. (Ahmad-

Fathi Bahansi, tt; 132.

mengenai harta yang dipakai sebagai pembayaran pi
yat,para Ulama' sepakat bahwa harta itu milik terpidana-
sendiri.(Abdul qadir Audah, tt; 178).Sedang waktu pemba=-
yarannya,menurut malik,Syafi'i dan Ahmad,Bahwa Diyat se-
nggaja itu wajib kontan, tak boleh diangsur atau diberi =
tenggang waktu,kecuali jika diizinkan clek waii korban,
sebab diyat tersebut sebagai ganti hukuman qishash, seda
ng ...kuman gishash menghendaki langsung. pagi pula pembdbe
‘rian tenggang waktu itu merupakan suatu keringanan, se-
dang dalam pembunuhan sengaja itu tidak boleh ada kering
anan. (Abdul Qadir audah,tt; 181). Menurul Abu Hanifah, -
pestayaran Diyat pembunuhan sengaja wajib diberi tengga-

ng waktu selama % tanun : karena sudah curup dencan

>
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diyat ber&t saja dan dengan menetapkan diyat itu dari -

hartanya sendiri.
¢. Hukuman Ta'zir

Hukuman dianggap sebagai hukuman pengganti bagi
pembunuhan sengaja, jika karena sebab-sebab tertentu huku
man qishash digugurkan. Menurut Fathi bahansi,Pemerintah
berhak memberi hukuman Ta'zir kepada terpidana jika ia
diqishash karena telah dimaafkan oleh wali Korban,dengan
husuman dera 100 kali dan penjara satu tahun. (Abhnad Fath
hi Bahansi, tt,hal : 124).

Imam Malik mewajibkan menghukum Ta'zir kepada terpidana-
yang digugurkan gishashnya,baik telah ditetapkan Diyaf
aivau telah digugurkan pula,dengan hukuman renjara selama
satu tahun dan dera 100 kali. (Abdul Qadir Audah, tt,:27)
Menurut Ibnu Rusyd telah menukil dari Abu Tsaur mengata-
kan,bahwa seorang pembunuh jika sudah terkenal dengan ke
Jahatannya dan digugurkan gishashnya dengan sebab telah-
dimaafkan oleh wali korban,maka hakim berwenang menghu -
kum Ta'zir sesuai dengan kehendaknya. Jzdang Syafi'i,Ah-
mada d2n Abu Hanifah telah mewajibkan hukuman tertentu ke
pada terpidana yang digugurkan gishashnya karena telah
dimaafkan, tetapi mereka tidak mencegah untuk menghukum -
terpidana dengan hukuman Ta'zir yang kadarnya sesuai de..
ngan huwkuman masyarakat yang baik,untuk mendidiknya dan

dan memberi balasan terhadapnya.
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d. Hukuman Kafarat

Ahmad Fathi Bahansi mengatakan : Setiap orang melakukan-
tindak pidana pembunuhan yang dijatuhi hukuman Diyat, ba

ik pembunuhan sengaja atau tidak,wajib kafarat, (Ahmad -
Fathi Bahansi, tt , hal; 153).

- Hukuman Tambahan

Dalam hukum pidana Islam,orang yang melakukan tin
dak pidana pembunuhan disamping dijatuhi hukuman pokok -
Juga akan dijatuhi hukuman tambahan,yang berupa dinaram-
kan menerima harta waris dan wasiat.

Menurut Abu Hanifah,semua bentuk tindak pidana pembunu-
ban menyebabkan haramnya menerima harta waris bagi pela-
kunya,dengan syarat
a, Pembunuhan itu bersifat langsung,bukan karena sebab
lain,
b. Pembunuh dewasa dan berakal sehat.
¢. Pembunuhan itu dilakukan karena sebab-sebab permusu
han, jika untuk membela diri,tidak menyebabkan keha-

raman. (Abdul Qadir Audah, tt,hal, 186).

2. Hukuman Pembunuhan Semi Sengaja th‘h&*}i})

Hukum pidana Islam menetapkan,bahwa hukuman bagi-

tindak pidana semli sengaja terdiri dari :
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a. Hukuman Pokok ; 1.Pembayaran Diyat. 2.Kafarat.
b. Hukuman pengganti : 1.Ta'zir. 2.Puasa.

c. Hukuman Tambahan : Haram menerima waris dan wasiat
2. Hukuman pokok

Dasar ketetapan Diyat sebagai hukuman pokok bagi

pembunuhan semi sengaja didasarkan prada sebuah hadits Na

Ul Abando by sl done L5 so
N

"ingatlah bahwa pembunuhan semi sengaja itu, pembunuhan -
dengan cambuk, tongkat atau batu,maka diyatnya 100 ekor
unta’,

Kadar diyat pembunuhan semi Sengaja pada umumnya para (1l
ama'mene tapran dengan diyat berat,demikian menurut Asy -
Syrafi'i{Al Um, tt,91). Dan juga menurut Abu Hanifah dan
“alik. Menurut malik,diyat tersebut ditanggung sendiri -
oleh terpidana,b an oleh keliarganya, (Abdul Qadir Audah
tt,190). Sedang Asy Syati'i,abu manifah dan Ahmad berpen
dapat, bahwa diyat pembunuhan semi sengaja itu wajib atas

Keluarga,bukan atas harta terpidana.

Sedang masa pembayarannya telah disepakati Dbahwa
Diyat pembunuhan semi sengaja tidak kontan namun wajibt -
viangsur selama 3 tahun,yamg dilaksanakan sepertiganya -

pada setiap akhir tahun.
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Sedang masalah kafarat
b. Hukuman Pengganti dan

C. Hukuman Tambahan sama seperti pembahasan terdahulu.

3. Hukuman bagi pembunuhan karena kesalahan ( guLl>h}L;§)

Ketetapan Hukum pidana Islam mengenai hukuman ba-
g1i tindak pidana pembunﬁhan karena kesalahan (tidak seng
aja), terdiri dari :

a. Hukuman pokok : 1. Diyat. 2. Kafarat.

b. Hukuman pengganti : 1. Ta'zir. 2, Puasa.

C, Hukuman‘Tambahan : Haram menerima waris dan wasiat.
a. Hukuman Pokok

. Diyat

Diyat sebagai hukuman pokok bagi pembunuhan kare-
na kesalahan (tidak sengaja) didasarkan atas firman Allah
swt.dalam A} Qur'an S. 4 An Nisa' ayat 92,

Diyat pembunuban karena kesalahan dibebankan kepa
da keluarga,atas dasar ketetapan Rasulullah saw. yang te
lah disebutkan terdahulu., Illat diwajibkan menjadi tang
gul:;3n keluarga,bahwa tindak pidana pembunuhan karena ke
salahan(tidak gengaja) itu sangat luas dan berkemtanyg te
rus,sedang diyat anak adam itu besar Jumlahnya., Maka di-
wajibkannya pciyat atas harta terpidama menjadi terhapus-
kurena ketidak sengajaan itu.Kemudian hukum memutuskan -

hal itu menjadi tanggungan keluarga adalah untuk pengen-
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tasan dan pertolongan bagi terpidana dan untuk meringan-
kan bebannya. Karenz tidak adanya kesengajaan itu merupa
kan undzur baginya atas perbuatannya yang memerlukan ban

tuan orang lain,demikian abdul Qadir Audah mengatakan.

Mengenai jangka waktu pembayaran Diyat,tidak tex-
dapat perselisihan pendapat diantara para ahli fiqih,yai
tu diangsur selama 3 tahun. Hal itu didasarkan atas kepu
tusan Umar dan Ali Ra.

2. Kafarat

Kafarat sebagai hukuman pokok kedua setelah Diyat
bagi pembunuhan Karena kesalahan didasarkan atas firman-
Allah dalam Al Qur'an Surat Am Nisa' ayat 92. Para Ahli-
figqih berpendapat,bahwa kafarat dibebankan atas harta -
terpidana sendiri,bukan dibebankan kepada keluarga atau
Kas Negara. Hanya Asy Syafi'i yang berpendapat,bahwa Kas
Negara berkewajiban menanggung kafarat tersebut. (Adbdul -

Qadir Audah, tt, 203..

;. Kukuman Pengganti

Sebagai gzruli gawxri hukumannDiyat adalah hukuman
Ta'zir dan puasa 2 bulam berturut-turut sebagal ganti da
ri kafarat. Para Ahli fiqih sepakat mengenai dapat dija-
tuhkannya hukuman Ta'zir kepada terpidana pembunuhan ka-
rena kesalahan,jika ia dimaafkan dari pembayaran Diyat.

Karena syarial tidak melaranyg hukuman ta'zir lebih-lebih
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demi keselamatan masyarakat. (Abdul Qadir Audah, tt,204)
¢c. Hukuman Tambahan

Hukuman tambahan bagi terpidana pembunuhan karena
kesalahan adalah diharamkannya menerima harta waris dan
wasiat dari korban seperti tindak pidana pembunuhan la-

innya.

E. Hikmah disyariatkannya hukuman mati

Hukuman mati dalam syari'at Islam merupakan huku
man yang terberat yang diancamkan terhadap pelaku tindak
ridana terhadap hak Allah serta hak manusia (yang berkai
tan dengan jiwa dan Anggota badannya),yang mana menurut-
tstilah ahli Tigih,hukuman terhadap pelanggaran hak All-
¢ disebut had,sedangdan hukuman terhadap pelanggaran =

hak manusia disebut gishash.

Sekalipun demikian tidak semua perbuatan pidana -
menurut hukum Islam dipidana mati,hal seperti ini hanya
davat dijatuhkan terhadap akibat perhuatan pidana terten
tu .saja,dimana perbuatan pidana tersebut yang dipandang
sesual dengan rumusan-rumusan dan gaidah-qaidah syari‘'at
1slam.

Ditetapkannya hukumar dalam syariat Islam pada da

sarnya adalah untuk memberi rasa sakit pada pelaku tin-



52

dak pidama,hal ini dimaksﬁdkan sebagai penghinaan bagi

terpidana. ( Abu Zahroh,tt.6 ).

Selain hal diatas,disyariatkannya suatu hukuman -
dalam Islam adalah untuk pencegahan dan pengajaran serta
pendiuikan. (A.Hanafi,1990; 255).

Yang dimaksud dengan pencegahan adalah pencegahan
terhadap pelaku tindak pidana,yang mana agar tidak mela-
kukan suatu tindak pidana lagi.Sedang pengajaran serta .
pendidikan adalah memberi pelajaran bagi orang lain agar
tidak melakukan perbuatan seperti hal yang dilakukan ter
vidana.

Disamping itu hikmah disyariatkannya hukuman mati
dalam I1slam adalah untuk melindungi jiwa masyarakat,agar
kelang sungan hidup manusia aman tentram dan damai dapat
diwujudkan., Seperti firman Allah dalam Surat Al Bagarah-
ayat 179 ;

Dari beberapa uraian dapatlah kita peroleh suatu-
pengertian bahwa hukum Islam menjatuhkan hukuman mati

harus berdasarkan pada wahyu Ilahi dan Sunnah Rasul.



